
PBRAT{.IRAN DABRAH KARUPATIIN I(ARANGANYAR

NOMOR 2,6  TAHUN L7or

TENTANG

RT',TRIBUSI PENGAWAS A}I bIORMA KISELAN{ATAN
DAN KESEHATAN KERIA

DII}J(}AN RNI IMA'I" ]'TJI INN YNNG MNIIN DSN

Menimbang : a .

BUPATI KARANGANYA&

llahwa tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas kesslamatan
dari kesehatan dalam melakukair pekerjaan agar dapat meningkatkan
produktivitls darr kesejahtera:rn tenaga k"rp, maka perlu adanya
Pongawasan Nonna Keselarnatan dan Kesehatan Ke{a;

t'ahwa rurhrk malaud tersebut perlu clatur clrn ditetapkan dengan
Peraflran Daerah.

tJndang-und:rng Uap 'l'ahun 1930 (Staalblad l'ahun 1930 Nomur 225),

Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentulian Daerah-
daerah Kabrrpaten Dalam Linghrngan Propinsi Jawa Tengah;

Undang-wrdang Nomor 14 Tahun 1969 tentang Ketentuan-ketentuan
Fol:ok Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik Indonesia

f'ahun 1969 Nomor 55, Tarnbahan lrmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2912);

Undang-.undang Nomor I 
'lahun 1970 tentang Kesclamatan Keda

(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1970 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Negara Republik lntlonesia Nomor 2918);

Undang-undang Nomor l8'Tahun L997 tentang Pajak dan Rehibusi
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3685),
sebagaimana telah diubah dengan tlndang-turdang Nomor 34
Tahun 2000 Qxmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor a0a8);

IJndang-undang Nomor 22'fahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah
([,r:mbaran Negara Republil< Indonesia Tahun 1999 Nomor 6C,
Tambalnn Lembaran Negala Republilt lndonesia Nomor 3839);

Mcrrgingat

7. Per'ahran Pemerintah Nomor 6ri'fahun 20Oltentang ltchibusi Daerah
(kmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahm 2001 Nomor 119,
Tambahan Lembaran Negarl l{cpublik lntlonesia Nomor a139);

8, Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1999 tentang Teknik
Penyusunan Peraturan Perundang-undangim dan B entuk Rancangan
Undang-undang Rancangan Peraturan Pe merintah dan Rancangan
Kcputusan Presiclgn;
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Keputus,m Menteri Dalam Negeri Nomor 174 Tahun 1997 tentang
Pedoman f'ata Cara Pemungutan Retribusi Daerah;

Kcputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 175 Tahun 1997 tentang
Pcdoman Tata Cara Pemeriksaan di Bidang Rehibusi Daerah;

Peratruan l)noralr Kabullalcn Dacr;rh Tingkat I Karanganyar
Nomor 7 'I'ahun 1990 tentang Penyidik Pcgawai Ncgeri Sipil di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Daerah T'ingkat II Karlurganyar
(Lembaran Daerah Tahun 1991 Nomor 49).

I)cngiur pcmcltrjuiur

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERA}I KABIIPATEN KARANGANYAR

9.

10.

I  l .

Menetapkarr

MEMUTUSKAN:

: PI]RATURAN DAERAH KABTIPATEN KARA}IGAI.ryAR
TEM'ANG RETRIBUSI PENGAWASAN NORMA KESELAMATAN
DAN KESEHAT,{N K3RJA.

BAB I

KET'ENTUAN UMLM

Pasal I

Dal:url Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

a. Daorah arlnlah Kirbtrllalcn Krrlrrganyar;
b. Brrpati adalah l3upati Karanganyar;
c. Pcntcdnlah Dacrah a<lalnh Bup;rti bcsott:r pcrangl<nt I)acrah Otonon'r

yang lain sebagai Badan Eksekutjf Daerah;
d. R.ehrbusi Pengawasan Nonna Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang

selanjutnya clisebut Retribusi adalah pungutan sebagai jasa pelayanan
atal Pengawasan Keselamakrn dan Keselutan Ke{a;

c. Keselamatan dan Kesehatan Kerja a&rlah segala daya up4ra alau
pemikiran yang ditujukan unn* menjamin keutuhan dan kesemprun:uln
baik jasmaniah maupur rohaniah tenaga kerja pada khususrrya dan
manusia pada umumnya" hasil karya dan budaya untuk meningkatkan
kesojahteraan tenaga keda mcnuju masyarakat adil dan makmur;

f. Norma Keselamatan dan Kesehatan Kerjl adalah aturan -aturan yang
berkaitan dengan Keselamatan dan Keschatan Kc{a vang ditujukan
unfuk melindungi tenaga kerja dari rcsiko kecelakaan dan penyakit
akibat kerja;

g. Pengawasan adalih kegiatan pernerilaaan dan atau pengujian secara
langrung yang rtil,rkukan olch Pegawai Pengawas Ketenagakedaan
tcrhadap syiuat-syarat Keselunalan dan Kcscltatar Kcrja sesuai dcngan
Peraturan perundang-undangan yang berlaku;

h. Pemeriksaan adalah kegiatan yang ctilahrkan oleh Pegawai Pengawas
Ketenagakerjaan atau alili Keselarnatan dan Kcseltatan Kerja
dipcrusahaan untuk mclihat datt mendengar g,una mcmpcrolclt data
tentang keadaan tempat kerja, tenaga kerja, kondisi kerja dalt
lingkungan kerja;



i. Iladan adalah bentuk badan usaha yang meliputi Perssroan Tcrbatas, Psrssroan
Komanditer, Perseroan lainnya" Badan Usaha Mlik l.legara/Daerah dengarr nama dan
benh* apapun, Persoku.tuaq Perkumpulan, Firma, Konpq Koperasi, Yayasan atau
or'ganisasi yang sejenis, Lembaga Dana Pensiuq bentuk usaha totap serta benhrk badan
usaha lainnya;

j. Pegawai Pengawas Ketenagakerjaan adalah Pegawai Tehnis berkeahlian khrxus dari

Dinas Kependudukaq Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupatr,rr Karanganyar;
k, Tempat Kerja adalah setiap ruangan atau lapangan tertutup atau terbuk4 bergerak atau

rotap dimana tenaga kerja beke{a atau yang sering dimasuki tenagl keda untuk keperluan

sratu usaha dan dimana tcrdapat sumber atau sumber-sumber bahaya;
it. Surat Ketetapan Rehibusi Daerah yang selanjutnya disingkat SKRD adalah Sruat

I(epuhrsan yang menenhrkan besarnya jumlah Rchibusi yartg terutang;
m. Surat Tagihan Retibrxi Daerah yang selanjuhrya disingkat STRD adaleh Surat untuk

melaliukan tagihan Rehibuq!dan atau sangsi administrasi berupa bunga dan denda;
in. Kas Daerah adalah Kas Pemerintah Kabupaterr Karanganyar;
ro. Retribusi Jasa Umum adalatr retribusi atas jasa yang disediakan atau diberikan oleh

Pernerintah Daerah rintuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan unrun serta dapat

dinikm.ati oleh orang pribadi atau Badan.

BAB tr

KESEL A.MATAN DAN KESEI.IATI\N KERJA

Pasal 2

Setiap Orang atau Badan yang mempckcrjakan tenaga kcrja wa.iib mclaksanakur Norma

Keseiamatan dan Kesohatan Kerja ditempat kerjanya'

Pemerintah Daerah melakukan pengawasan terhadap Norma Keselamatan dan

Kesehatan Kerja.

3) Tatacara Pengawasan sebagaimana ayat (2) Pasal ini diatur oleh Bupati.

tsAB M

N'AMA OBLEK DAN SIJBYT,K RETRIBUSI

Pasal 3

cngan nama Rehibusi Pengawasan Norma Kesclamatan dan Kcselutan Kcrja dipungut
ltribusi atas pelayanan penetaw,Nan Keselatnatan dan Kesehatan Ke{a.

l)asal 4

'ryek Retribusi adalatr pengawasan bahaq alaf tempat kerja yang diperiksa terhadap
lalccanaan Nornra Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Pasal 5

Subyek Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang memperoleh jasa Pengawa$an
I'lorma Keselanratan den Kesehatan Kerja.

Wajib Rehibusi adalah orang priba$i atau Baclan yang bertan&$ng jawab atas
pernbayaran jasa Pengawasan atas Keselamatan dan I(esehatan Kerja dilempat kerja.

ti)



BAB TV

GOLOI.IGAN RETRIBUSI

Pasal 6

Rctribusi sebagaimana dimalaud Pasal 3 Psraturan Daerah ini termariuk Retibusi Jasa
Umum.

BAB V

CARA MENGTIKUR TINGKAT PENGGLTNAAN JASA

Pasal 7

Tingkat penggunaan jasa Retibusi diukur berdasarkan luas pcmanasan, kapasitas per jam
atau per toq volumo, por unit setiap jaringan pipa, kapa^sitas pengisiar\ day4 panjang luas
biclang tiap pipa pembagl tiap zonc/titik, pcr kilogrnrn cliur per bnah.

BAB VI

PRINSIP PENETAPA}I DAN STRUKTUR BESARNYA TARIF RETRIBUSI

Pasal 8

(I) Prinsip penetapan tanf Retribusi didasarkan pada kebijakan Daerah dengan
mempertimbangkan biaya pelalisanaan pengawasan/pemeriksaaq kemampuan
masyarakat dan aspek keadilan.

(2) Tarif Retibusi selragaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini adalah biaya
pengawasan/pemerila aan.

Pasal 9

Struktur dan besarnya tarif Retibusi ditetapkan sebagai berikut :

STR'IJKTUR TARIF

Kctel Mp, aft' Panas, minyak unh*
sotiap ketel dengan luas pemanasan
a,
b.

d.

s/d 50 m2
5l s/d 1C0 m2
101 ard 500 m2
501 s/d 1.000 m2

105.000,00
157.500,00
262.500,00
420.000,00
525.000,00

105.000,00
157.500,00
262.s00.00

78.750,00
118.125,00
196.875,00
315.000,00
393.750,00

78.750,00

c. > 1.C00 m2

Ketel hshik dengan kapsitas
a. s/d2,5 ton uap/jam
b. >2"5 sldton uap/jam
c. >5 -25 ton uap/jam

118.125,00  |
196.875.00 I' l

315.000,00 I

Pemeriksaan Berkala
(75 o/oxP. Pertama)

F

clr_>25 ton uap{igm 420.000.00



a
b.
c.
d"

Bdarn u4 / pomanrc air atau
Ekmomher yang bcldfoi
ecndU&cnguap
Dongrn hnr ptrnrnaran
a r'd 2Om2
b. 2l {d 50 rn2
c. 5l r/d 100 m2
d. 101 dd 500 rn2
6. > 500 m2

star dcngn vnhnro :
r/d 500titcr
501 r/d 1000litcr
l(CIl r/d 500Ci llter
5001 r/d 10.000litcr
10.001 dd 50.000 fitcr
>.J0.000litm

1ry (nrycftoadsr)
bcntrt rodiri

r/d t0nO
5l i/d 100 m2
101/d 500m2
> 500 m2

BototBaJa dcngan unit :
l) I s/d l0 buah
2,ll sld 100 buatr
3) 101 dd ,s00 buatr
4) 501 r/d 1000 buah
5) > 1000 bustr

Bojaq Tranqprt / Unit
,Bqipa Stasioner / Unit
Pcgalvqt Psndingin / Unit

4?.250,N
78.7J0,00

118.125,00
196.875,00
315.000,00

31.500,00
39.375,00
63.000,00
94.500,00

126.000,00
157.000,00

78.750,00
118.125,00
196.875,00
315.000,00

15.750,00
63.000,00

118.125,00
157.500,00
236,250,0A

39.375,00
39.375,00
39.375,00

39.375,00
39.375,00
39.375,00
39.375,00

47.250,00
78.750,00

126.000,00
157.5m,00

63"000,0c
105.000,00
157.500,00
262.500,6]
420.000,00

42"000,00
J2.500,00
84.000,00

126.m,00
16E.000,00
210.000,00

105.000,00
157.500,00
262.500,ffi
420.000,00

21.000,00
84.000,00

157.500,00
210.100,00
315.000,00

52..500,00
52.500,00
52.500,00

52.500,00
52.500,00
52.500,00
52.500,00

63.000,00
105.000;00
168.000,0c
210.000,(n



C.

d,

Peeawc Pombagkit Gar
dcngan kaparitar patgirian :
a .dd,10kg
b., > f0 r/d 50 kB

> 50 /d 100 kg
> lQO,lg,

Panrvrt'r PgnbCIde Tenags
IJrtlk;(Gecrdor) dcngm dgya :
e, dd,100 Tk,
b;, > 100 /d 500 Tk

> YJO r/d 1.000 Tk
) l;000 t/d 10.000 Tk

or > 10,000 Tk

Lokomottr, yang digerakan oleh
medn, utp, atm motc dioset
dcsgnq lcuan ur,it

Correyor, dongan kapacitas :
dilzs t@jan
> 25 Cd'50l9jun
> 50f(gjlnr

B*lh0or,p'ctr,unit'

a ltdorin
froelk!l
ntoOr
bauin/mots
gils unf,il. rosp
dayq,::

' l), r/d 6 Tk

porkaka/morfut
ydrg dlgorakrn

listrit/motor
dioncVmotor
Tk Dcnean

21.000,00
31.500,00
52.500,00

105.000,00

63.000,00
105.000,00
157.500,00
262.500,00
420.000,00

63.000.00

42.000,00
63.000,00
t4.000,00

42.000,00

21.000,00
42.qoo,oo
63.000,00

10t.000,00
147.000,00

21.000,00
42,000,00
63.000,00

105.000,00

42.000,00
63.000,00
t4.00c,00

15.750,00
23.250,00
39.375,00
7t.750,00

47.250,00
78.750,00

118.125,00
196.875,00
315,000,00

47.250,00

31.500,00
47,250,n
63.000,00

31,500,00

15.750,00
31.500,00
47.250,00
98.750,00

110.250,00

15.750,00
31.500,00
47.250,W
78,754,ffi

31.500,00
47.250,00
63.000,00

Aq

b.,
, O i

;b. Mg!h, pqrtlhdmoln
ptofiilpi dqngrq htdnulit

. (mf;rgdo) dcaga &lpritat
i 1), dd 5 tor

7r, > 5 dd:z0tgn
3) > 20 s/d 50 tdl
4) > 50ton

Jdanljrkrgan rcl hdustri dengrn

21, 2 6 ddt?0,Tk
3, >20 t/d 50,Tk
4), > 50 r/d 100 Tk
5), > 100iTk

dd2Km
>2Kme/d5Km

_lr' 
r 5 Kq,



I
I

16.

T7,

Pcsawat angkat/cr;urc dengan kapasitas :
s/d 5 ton
> 5 s/d 10 ton
> 10 s/d 30 ton
> 30 s/d 50 ton
> 50 s/d 100 ton
> 100 s/d 500 tort
> 500 ton

ork Uft dengan kapasitas :
s/d 5 ton
> 5 s/d 20 ton
> 20 sld 30 ton
> 30 s/d 50 ton
> 50 ton

dengan luas bidang :
s/d 5.000 m2
> 5.000 Vd 10.000 m2
> 10.000 m2

Instalasi listik dengan drYa:
a. s/d 100 K-wa
b. 101 B/d 500l(va
c. 501 s/d 1.000 Kva
d. 1.001 s/d 10.000 Kva
e, >' 10.000 Kva

krstalasi alarm kebakaran otomatic tiap
zone atau tiap 20 titik

Instalasi sprinkler tiap prpa pembagi

Instalasi pemadam otomatic integratete
systern tiap unit

Instalasi penyalur peiir per unit '

UII per unit ,.

Bah,an kimia berbahaYa :
a. dd 500kg
b. 501 s/d 1.000 kg
c. > 1.000 kg

42.000,00
52.500,00
63.000,00
84.000,00

105.000,00
168.000,00
210.000,00

42.000,00

42.000,00
52.500,00
63.000,00
84.000,00

105.000,00

52.500,00
63.C00,00

105.000,00

105.000,00
210.000,00
315.000,00
420.000,00
525.C00,00

105.000,00

6.300,00

52.500,00

42.000,00

42.000,00

10.500,00
21.000,00
42.000,00

31.500,00
39.375,00
47.250,00
63.000,00
78.750,00

126.000,00
157.500,00

31.500,00

31.500,00
39.375,00
47.250,00
63.000,00
78.750"00

39.375,00
47.250,00
78.750,0c

78.750,00
157.500,00
236.250,00
315.000,00
393.000,00

78.750,00

4.725,00

39.375,00

30.500,00

30.500,00

7.E75,00
15.750,00
30.500,00

2t,

72.

23,

24.



BAB VII

WILAYAFI PEMLTNGUTAN

Pasal 10

Retnbusi yang terutang dipungut di wilayah Daerah.

BAB VItr

MASN DAN SAAT RETRIBUSI TERTJ-TANG

Pasal 1l

(1) Masa Retibusi adalah janeka yang lamanya I (satu) talnur.

(2) Saat R.etribusi terutang adalah pada saat ditetapkan SKRD atau f)olarmen lain yang
dipersamakan.

BAB D(

TATA CATTA PEMUNGUIA}I RETRIBUSI

Pasal 12

(1) Pemrurgutan Retribusi tidak dapat diborongkan.

(2) Retibusi dipungut dongan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan.
(3) Bentuk dan isi SKRD sebagaimana dirnaksud ayat (2) Pasal rni ditetapkan oleh Bupati .

RNR X

SANT.ST ADMIMSTITASI

Pasal 13

Dalam hal wajib Retribusi tidak membayar tepat pada wakhrnya atau kurang membayar,
dikenakan sangsi administrasi bcrupa burrga sebesar 2o/o (dua persen) setiap bulan clari
Itetdbusi yang terutang atau kwang dibayar dan ditagih mcnggwtakan STRD.

BAB )il

TATA CARA PEMBAYARAN

Pasal 14

(1) Bupati rnenetapkan tanggal jahrh tempo pembayaran dan penyetoran Retribttsi terutang
paling lama 30 (tiga puluh) hari setelalt saat terutang.

(2) Fembayaran Rehibusi dilah*an di Kas Daerah atau tempat lain yang ditunjuk sesuai
waktg yang ditentukan dengan menggunakarr SI..RD dan atau dokumen lain yang

dipersamakan.

(3) Dalam hal pembtryaran dilakukan ditempat lain yang clitur\iub mai;r hasil penerimaan

Retribusi hanrs disetorkan ke Kas Daerah selambat-lambatnya 1 kali 24 jam atau dalarn

waktu yang ditentukan oleh Bupati.

(.1) Apabila pembayaran }tetribusi dilakukan setetah lewat waktu yang ditentukan

se-bagaimana dimaksu.l ayat (l) Pasal id, maka diP.enakan sanksi adminisnasi

sebesar 2,o/o (duaperuen) dengan lnenerbitkan STRD.

f,



Pasal 15

(1) Pembayaran Rctribusi harus dilakukan secara tunai.
(2) Bupati atau pejabat yang dituqiuk dapat memberikan izin kepada Wajib Reftibusi unhlk

mengangsur Retribusi tenrtang dalam jangka wahu tertentu dengan alasan yang dapat
dipertanggung j awabkan.

(3) Tata cara pembayaran Retibusi sebagaimana dimalaud ayat (2) Pasal ini ditetapkan
oleh Bupati.

Pasal 16

(t) Pembayaran Rehibusi sobagaimana dimaksud Pasal 15 Peraturan Daerah ini diberikan
tanda bulti pembayal'an.

(2) Bentulq isi, ukuran landa Bukti Pembayaran Retibusi clitetapkan oleh Bupati.

BAB )flI

TATA CARA PENAGII{AN

Pasal 17

(l) Surat Teguran atau peringatan sebagai awal tinclakan ponagihan dikeluarkan 7 (tujuh)
hari sejak jattrh tempo penrbayaran.

(2) Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari .setelah tanggal surat teguran atau peringatan Wajib
Retribusi harus melunasi Rehibusi yang terutang.

(3). Surat Teguan atau peringatan sebagaimana dimalaud ayat (1) Pasal ini ditetapkan oleh
llupati.

BAB )Otr

TATA CARA PENGUITANGAN, KJIRINGANAN DAN
PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pa.sal 18

(1) Bupati dapat memberikan pengurangap, keringanan dan pembebasan Retrihui.
(2) Tata cara pemberian pengrrangarq kcringanan dan pembebasan Rehibusi sebagaimana

dimaksud ayat (1) Pasal ini ditetapkan dleh Bupati.

BAB )CTV

KETENTI.]AN PIDANA

Pasal 19

(l) Wriib Retrilrtrsi ynng t.idak nrclaksnnnkan kewa.iibannys sehinggn menrgikan keuangan
l)itctalt diartcatu pidana kurutgatt 1l:rling lltrra 6 (onarn) bullrr atlu dcrrtta patirrg blrrylk
4 (empat) kalijwnlah Retribusi yang terutang.

(2) Tindak piclana sebagairrrana dimakr:ud ayat (l) Pasal ini adalah pelanggaran.

Parlf  p



BAB XV

PEbMDIKAN

Pasal 20

(l) Pegwai Negeri Sipil tertentu di Hngkungan Pemerintah Daerah diberi wewenang
sebagai Pcnyidik unhrk melakukan penyidikan tindak pidana di Bidang Rchibusi Daeralr.

(2) wewenang penyidik oebagaimana dimaksud ryat (l) pasal ini adalah :
a. Menerimq mencan, mengumprrlkan dan meneliti kcterangan atau laporan bcrkenaan

dengart tiudak pidana di Bidang Reribusi Daerah agar keterangan atau lapor;ur
tersebut menjadi lengkap dan jelas;

b. Menelid mencari dan mengumpulkan keterangan mengenar' orang pribadi atau badan
tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan tindak pidana
Refibusi Daerah tersebut;

o. Memfurta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau barltr sehubungan
dengarr tindak pidana di Bidane Retibusi Daerah;

d. Memeriksa buku-btft\ catatan-catatan dan dokumen-dokumen lain berkenaan
dengan tindak pidana di Bidang ltetribusi Daerah;

e. Melakukan penggeledahan unnrk mendapatkan bahan brkti pemb*uan, pencatatan
dan dokumen-dokumen lain, sefia melahrkan penyitaan terhaclap bahan bukti
tersebut;

f. Meminta bantuan tenaga ahli dalarn rangka pelaksanaan tugas penyidihn tindak
pidana di Bidang Ilctribusi Dacrah;

g. Mcnyurult br:rhonli mclarang sescorang mcninggalkan ruangan atau tcmpat pacla
saat pemeriksaan sodang berlangsung dan memeriksa identitas orang dan atau
dokumen yang dibawa sebagaimaria dimaksud pada huruf e ayat ini;

h. Memotret geseorlng yang berkaitan,clongan tindak pidana Rohibusi Daerah;
i. Memanggil seseor;urg unhrk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai tersangka

atau sa"ksi;
.i. Menghentikan penyidikan;
k. Melalarkan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak pidana di

Bidang Retibusi Daerah menurut hukum yang dapat dipertanggungiawabkan.
(3) Penyidikan sebagairnana dimaksud ayat (1) Pasal ini memberitahukan dimulainya

penyidikan tindak pidana dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut
Umum sesuai dengan ketetapan yang diahr dalam Undang-undang Nonor 8 Tahun
1981 tentang Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana.

BAB XVI

KETENTUAN PENUTUP

Prual 2l

Llal-hal yang belurn di;rtur dalarn Peraturan I)aerah ini akur diatur oleh Bupati sepanjang
mengenai pelaksanaarurva.



Pasal 22

Peraturan daerah ini mulai berlaku pada tan6Egnl cliturdangkan.

Agar supaya. s.etiap orang dapat, mongetahuinya, rnomerintahkan pengunclangnn
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam krnbaran Daerah kabupaien
Karanganyar.
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PENJELASAN
PE,RATURA}I DAERAFI KABI-IPATEN KARANGA}.IYAR

NoMoR a9 rerrrrN zoot
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R.E,TRItsUS}: PENGAWASAN NORMA KESELAMATAN
DAN KESEIIATAN KERJA

I. }'ENJELASA}I UMLM-

Dalarn rangka melindungi tenaga ket'a dan orang lai:r yang berada ditempat
kerja, serta memberikan jaminan rasa arnan , selamat dan sehat maka Pernerintah
Daerah molalct*an pengawasan terhadap obyek-obyek yang mempengaruhi keselarnatan
dan kesehatan kerja ditempat kerja sehingga dimungkinkan memperoleh derajat
kesehatan dan produktivitas yang setinggi-tingginya.

Bahwa Retibrui Pengawasan Keselamatan dan Kesehatan Kerja sepenuhnya
me4iadi kewenangan dan tanggung jawab Pemerintah'Daerah, maka unnrk memberikan
dasar hukunmya perlu diatu dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

I
[. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL.
1 .

!Fasal 1 :  cukupjelas
I Pasal 2 : cukup jelas
I Pasal 3 : cukupjelas I

d Pesal 4 : culiup jelas

tPasa l  5  :  oukup jc las
{Pasal 6 : ctrhrpjclas
*f Pasal 7 : cukupjelas

f Pasal I ayat (1) : Yang ctirnaksud masyarakat adalah subyek Retribusi
S ayat(z): culrupjelas
fl Pasal 9 : cukupjelas
:i Pasal 10 : cukupjelar
i:i Pasal 1l ayat (1) : ctrlerp.ielas
ii ayat (2) : yiurg dimaksud dokumen lain yang dipersamakan berupa Surat' . i  i
ji Ketetapan Sementara
fl Pasal 12 ayat (1) : oukupjelas
g ayat (2) i y^ng dimaksud dokumen lain yang dipersamakan benrpa Surat
il Ketetapan Sementara

il ayat (3) : cukrrp jelas

SPasal 13 : cukupjelas
$Pasal 14 ayat (1) : oukup jelas
ii ayat (2) : yang dimalsud dokumen lain yang dipersamakan berupa Surat
.;l 

.lld. \L) .y4rrg ullll4^Drrtl utjl\u

"l Ketetapan Sementara
ayat (3) : cukup jelas
ayat (4) : cukupjelas

Pasal l5 : c;rrkupjelas
ii Pasal 16 : crrkup jelas

,,;Pual 17 : cukupjelas
:i: ^

iPasal 18 : cukup jelas

*nPasal 19 : cukupjelas
;iPasal 20 : cukupjelas
:i:Pmal 2l : culcun ielas

,$Pasal 
2l : ctrkupjelas



Pas^122 :Cukup jelas


